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PT. Unilever Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang memproduksi 
lebih dari 38 jenis produk mencakup beberapa brand yang sudah terkenal seperti 
sunslik, Vaseline, molto, sunlight dan lainnya. Penelitian ini membahas pengaruh 
modal kerja dan penjualan terhadap laba bersih pada PT. Unilever Indonesia Tbk, 
berdasarkan data laporan keuangan  yang diperoleh modal kerja, penjualan dan 
laba bersih mengalami fluktuasi dari tahun 2006 s/d 2019. Rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh modal kerja dan penjualan terhadap 
laba bersih pada PT. Unilever Indonesia Tbk. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh modal kerja dan penjualan terhadap laba bersih pada PT. 
Unilever Indonesia Tbk secara parsial dan secara simultan.  
Teori dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang akuntansi yaitu analisis 
laporan keuangan perusahaan. Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan 
adalah teori yang berkaitan dengan rasio keuangan. 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Data yang diambil yaitu publikasi laporan keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk, 
melalui www.idx.co.id. Populasi yang digunakan yaitu laporan keuangan PT. 
Unilever Indonesia Tbk, Sampel yang digunakan adalah Sampling Jenuh, Sampel 
yang dipilih yaitu dari data laporan keuangan triwulan I s/d triwulan IV tahun 
2006 s/d 2019 sebanyak 56 sampel. Tehnik analisis yang digunakan adalah uji 
deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, dan uji 
hipotesis menggunakan perhitungan statistik dengan bantuan komputer yaitu 
SPSS Versi 22. 
Hasil dari penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa variabel 
modal kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 
Variabel penjualan menyatakan bahwa penjualan secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap laba bersih. Hasil penelitian secara simultan (Uji F) 
menyatakan bahwa variabel modal kerja dan penjualan secara simultan 
berpengaruh terhadap laba bersih. Berdasarkan hasil penelitian uji koefisien 
determinasi R
 
square diperoleh nilai sebesar 0.961  atau 96,1%. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel modal kerja dan penjualan dapat mempengaruhi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 










 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 ̇  ȧ  ث
Es (dengan titik di 
atas) 
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 ̇  al̇  ذ
Zet (dengan titik di 
atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik di 
bawah) 
 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 
bawah) 
 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 
bawah) 
 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..‟.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fat‟ah A A 
 Kasrah I I 
 Dommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabung anantara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  Fat‟ah dan ya Ai a dan i ي 
 Fat‟ah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 
ى..َ...... ا..َ..  
Fat‟ah dan alif 
atau ya 
 ̅ 
a dan garis 
atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 
bawah 
و....ُ  Dommah dan wau  ̅ 





3. Ta Marbutah 
Transliterasiuntuk ta marbutah ada dua: 
a. Ta marbutah hidup, yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati, yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan . ال
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
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/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara : bisa dipisah perkata danbisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
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ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 
tajwid. 
Sumber: Tim PuslitbangLekturKeagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,   
Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan adalah suatu organisasi yang didirikan oleh seseorang 
atau sekelompok orang atau badan lain yang kegiatannya adalah 
melalukan produksi dan distribusi guna memenuhi kebutuhan ekonomis 
manusia, seperti: sandang, pangan, papan dan kesenangan.
1
 Tujuan 
perusahaan secara umum adalah untuk memperoleh laba yang maksimal, 
yang mana laba usaha adalah laba yang diperoleh dari kegiatan utama 
perusahaan. Suatu kegiatan usaha (bisnis) yang dijalankan oleh suatu 
perusahaan memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik 
maupun manajemen.
2
 Pada dasarnya setiap perusahaan baik perusahaan 
dagang, industri, maupun jasa mempunyai tujuan untuk memperoleh laba 
yang optimal. 
Laba bersih adalah selisih pendapatan dan beban.
3
 Pihak 
manajemen selalu merencanakan besar perolehan laba setiap periode yang 
ditentukan melalui target yang harus dicapai. Penentuan target besarnya 
laba ini penting guna mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan. Hal 
ini penting karena pencapaian target ini merupakan salah satu ukuran 
keberhasilan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya.
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Suatu perusahaan dikatakan baik apabila perusahaan tersebut dapat 
beroperasi secara baik sehingga perusahaan tidak akan mengalami 
kesulitan mengembalikan hutang-hutangnya. Oleh karena itu, perusahaan 
harus mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba perusahaan 
diantaranya modal kerja, pertumbuhan penjualan sehingga dapat 
meningkatkan laba pada setiap periode. 
Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menilai 
perusahaan terkelola dengan baik adalah bagaimana perusahaan-
perusahaan tersebut mengelola modal kerja mereka. Modal kerja 
merupakan masalah yang sangat penting bagi setiap perusahaan. Modal 
kerja sangat dibutuhkan untuk membiayai aktivitas operasi perusahaan 
sehari-hari serta sangat mempengaruhi kontinuitas dari perusahaan itu 
sendiri. Perusahaan memerlukan perhatian yang lebih terhadap 
pengelolaan modal kerjanya agar lebih efisien. Hal ini karna modal kerja 
yang merupakan bagian yang cukup besar dari aktiva. Modal kerja dapat 
berupa kas dan setara kas persediaan dan piutang jangka pendek. 
Tersedianya modal kerja yang cukup dapat segera dipergunakan 
dalam operasi tergantung pada tipe atau sifat dari aktiva lancar yang 
dimiliki perusahaan. Semakin cepat tingkat masing-masing elemen modal 
kerja maka modal kerja dapat dikatakan efesien, tetapi jika perputarannya 
semakin lambat maka penggunaan modal kerja dalam perusahaan kurang 
efesien. Tetapi modal kerja cukup jumlahnya dalam arti harus mampu 





karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi 
perusahaan khususnya dalam memperoleh laba, disamping memungkinkan 
bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau efisien dan 




Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran yang sangat 
penting dan menentukan bagi perusahaan dalam mencapai tujuan 
perusahaan yaitu memperoleh laba untuk menjaga kelangsungan hidup 
perusahaan, semakin tinggi tingkat penjualan maka semakin besar pula 
laba yang diperoleh perusahaan tersebut. Agar diperoleh laba sesuai 
dengan yang dikehendaki maka perusahaan perlu menyusun perencanaan 
laba yang baik. 
PT. Unilever Indonesia Tbk berdiri sejak 5 Desember 1993 ini 
mampu bertahan dan bersaing bahkan dengan produk yang sejenis sampai 
dengan sekarang. PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR) diresmikan pada 
30 juni 1990. Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang 
mempunyai berbagai macam produk. PT. Unilever Indonesia sampai saat 
ini telah memproduksi lebih dari 38 jenis produk mencakup beberapa 
brand yang sudah terkenal seperti  sunslik, Vaseline, molto, sunlight dan 
lain-lain, dan juga bergerak di bidang produksi, pemasaran dan distribusi 
barang-barang konsumsi yang berupa sabun, deterjen, margarin, makanan 
                                                          
5





berinti susu, es krim, produk-produk kosmetik, minuman dengan bahan 
pokok teh dan minuman sari buah.  
Modal kerja penting bagi perusaahaan untuk meningkatkan laba 
dan sekaligus menjadi pendukung utama operasional perusahaan. Besar 
kecilnya penjualan ini penting bagi perusahaan sebagai data awal dalam 
melakukan analisis. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dapat 
diuraikan data penggunaan modal kerjadan penjualan dalam menghasilkan 
laba pada PT. Unilever Indonesia Tbk seperti yang terlihat pada tabel 1 
berikut ini. 
Tabel I.1 
Data Modal Kerja dan Penjualan Terhadap Laba Bersih 
pada PT. Unilever Indonesia Tbk 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun Modal kerja Penjualan Laba Bersih 
2006 547.101 11.335 1.722 
2007 266.539 12.545 1.965 
2008 12.184 15.578 2.407 
2009 143.924 18.246 3.044 
2010 -654.810 19.690 3.386 
2011 -2.028.375 23.469 4.163 
2012 -2.499.934 27.303 4.839 
2013 -2.556.503 30.757 5.352 
2014 -2.527.072 34.511 5.927 
2015 -3.504.428 36.484 5.852 
2016 -4.289.965 40.054 6.391 
2017 -4.590.669 41.205 7.005 
2018 -2.809.757 41.802 9.081 
2019 -4.534.974 42.922 7.392 
 (Sumber Data  : PT. Unilever Indonesia Tbk, Tahun 2006 sampai dengan 2019) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat di tahun 2006 laba bersih 
sebanyak 17,22% mengalami kenaikan pada tahun 2007 senilai 19,65% 





5.471,01% turun menjadi 2.665,39% kemampuan modal kerja setiap 
tahunnya tidak stabil atau mengalami fluktuasi. Pada tahun 2008 laba 
bersih meningkat sedangkan modal kerjanya menurun. Pada tahun 2019 
laba bersih kembali mengalami penurunan dari senilai 90,81% turun 
menjadi 73,92%. 
Menurut kasmir, apabila penjualan meningkat maka laba akan 
meningkat, sebaliknya apabila penjualan menurun maka laba akan rendah 
atau menurun juga.
6
 Dengan terpenuhinya modal kerja, perusahaan akan 
dapat memaksimalkan laba perusahaan, jika modal kerja tidak terpenuhi 
maka akan mengancam kelangsungan hidup perusahaan dalam mencapai 
laba yang diinginkan dan diharapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa yang 
menentukan untuk memperoleh laba yang optimal adalah dengan 
tersedianya modal kerja yang berfungsi untuk membiayai seluruh kegiatan 
perusahaan seperti pembelian bahan baku, membayar upah dan membayar 
biaya-biaya lainnya. 
Hal ini juga dikemukakan oleh Zaenal Abidin dan Dewi Ariani 
dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa modal kerja bersih dan laba 
bersih memiliki hubungan yang searah, yang dimana jika terjadi kenaikan 
pada modal kerja maka laba bersih juga akan meningkat. Sebaliknya, jika 
terjadi penurunan pada  modal kerja maka laba bersih akan mengalami 
penurunan. Dapat disimpulkan bahwa PT. Unilever Indonesia Tbk belum 
mampu untuk menggunakan modal kerja secara efektif dan efisien. 
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Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan penjualan terhadap 
laba bersih, maka peneliti tertarik mengangkat judul “Pengaruh Modal 
Kerja dan Penjualan Terhadap Laba Bersih pada PT. Unilever 
Indonesia Tbk”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
identifikasi masalah dalam melihat pengaruh modal kerja dan penjualan 
terhadap laba bersih adalah : 
1. Terjadi fluktuasi pada modal kerja dari tahun 2006 sampai  dengan 
2019. 
2. Terjadinya penurunan laba bersih pada PT. Unilever Indonesia Tbk 
dikarenakan penggunaan modal kerja. 
3. Pada tahun 2019 penjualan mengalami peningkatan akan tetapi laba 
bersih menurun. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka untuk 
mempermudah peneliti dalam pembahasan maka peneliti memberikan 
batasan dalam penelitian ini yaitu hanya pengaruh modal kerja dan 









D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka 
dapat disusun suatu rumusan masalah dalam proposal penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh modal kerja terhadap laba bersih pada PT. 
Unilever Indonesia Tbk ? 
2. Apakah terdapat pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada PT. 
Unilever Indonesia Tbk ? 
3. Apakah terdapat pengaruh modal kerja dan penjualan terhadap laba 
bersih pada PT. Unilever Indonesia Tbk ? 
E. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian yang berjudul pengaruh modal kerja dan penjualan  
terhadap laba bersih. Penelitian ini memiliki tiga variabel, dalam penelitian 
ini yang dijadikan sebagiai variabel independen (variabel bebas) adalah 
modal kerja dan penjualan (X), kemudian yang menjadi variabel dependen 
(variabel terikat) adalah laba bersih (Y). 
Definisi operasional variabel ini digunakan untuk mengetahui 
variabel-variabel serta alat ukur yang digunakan untuk tujuan 






















Modal    
Kerja (X1) 
Aset dan sumber daya 
berupa harta, uang, 















total jumlah yang 
dibebankan kepada 
pelanggan atas  
barang dagangan yang 
dijual perusahaan, baik 
meliputi penjualan tunai 
maupun  
penjualan secara kredit. 
1. Harga Jual 














F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap laba bersih padaPT. 
Unilever Indonesia Tbk. 
2. Untuk mengetahui pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada PT. 
Unilever Indonesia Tbk. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan penjualan terhadap laba 
bersih pada PT. Unilever Indonesia Tbk. 
G. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka kegunaan penelitian 
yang diharapkan adalah : 
1. Bagi Peneliti 
 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan antara teori yang telah diperoleh selama kuliah dengan 
praktek atau kenyataan yang terjadi di dalam perusahaan. 
2. Bagi Perusahaan 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
perusahaan sebagai bahan pertimbangan keputusan dalam pengelolaan 
modal kerjanya agar dapat digunakan seefektif mungkin agar mampu 
meningkatkan laba perusahaan. 
3. Bagi Akademisi dan Peneliti selanjutnya 
  Diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan serta menjadi referensi atau bahan masukan dalam 
penelitian serupa pada penelitian yang akan datang. 
H. Sistematika Pembahasan 
 Bab I adalah, pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, 
berisi tentang argumen penelitan dengan mendiskripsikan masalah atau 
fenomena yang diangkat sebagai masalah pada penelitian ini. Identifikasi 





khususnya variabel dependen. Batasan masalah, berisi agar masalah yang 
diteliti ridak meluas dan akan lebih terarah. Definisi Operasional Variabel 
berisi tentang istilah variabel yang dibatasi oleh peneliti. Rumusan 
masalah, berisi tentang rumusan dari batasan masalah yang akan diteliti 
dan akan diselesaikan masalahnya melalui penelitian. Kegunaan 
penelitian, berupa hasil dari dilakukannya penelitian dan manfaat apa yang 
diberikan bagi setiap orang yang membutuhkan. 
 Bab II landasan teori, disini akan memuat teori-teori yang akan 
mendukung masalah penelitian, yaitu laba bersih, modal kerja dan 
penjualan. Penelitian terdahulu, memuat tentang hasil penelitian yang di 
angkat oleh peneliti yang betujuan sebagai bahan acuan untuk memuat 
sebagai bahan ilmiah yang baru. Kerangka pikir dan hipotesis, merupakan 
jawaban sementara atas rumusan masalah yang dibuat peneliti dan akan 
dibuktikan. 
 Bab III, penelitian yang terdiri dari waktu dan lokasi penelitian, 
jenis penelitian berisi jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti. 
Populasi dan sampel, berisi keseluruhan objek yang akan diteliti dan 
kemudian mengambil sampel dengan menggunakan metode sampel untuk 
mempermudah penelitian. Sumber data, memuat dari mana data diperoleh 
kemudian digunakan oleh peneliti untuk data penelitian. Teknik 
pengumpulan data, berisi penjelasan data yang digunakan dan cara 
pengumpulannya. Teknik analisis data, memuat rumus statistik yang akan 





 Bab IV merupakan Bab Hasil Penelitian yang berisi tentang 
pembahasan dan hasil penelitian tentang pengaruh modal kerja dan 
penjualan terhadap laba bersih pada PT. Unilever IndonesiaTbk. 
 BAB V merupakan Bab Penutup yang berisi tentang kesimpulan 
dari keseluruhan pembahasan dan saran-saran yang dikemukakan peneliti 
dan dilengkapi dengan literatur yang dijadikan sebagai bahan referensi 




















A. Kerangka Teori  
1. Laba Bersih 
a. Pengertian Laba bersih 
Menurut Kasmir, Laba bersih adalah laba bersih yang 
telah dikurangi biaya biaya yang merupakan beban perusahaan 
dalam suatu periode tertentu, termasuk pajak. Laba bersih 
merupakan pencapaian dari suatu perusahaan (penghasilan) 
dalam hubungan terhadap usaha (biaya-biaya) selama suatu 
periode. Laba bersih diperoleh jika jumlah pendapatan lebih 
besar dari pada jumlah beban.
10
 
Laba menurut Zaki baridwan adalah kenaikan modal 
(aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau 
transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari 
semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan 
usaha selama suatu periode kecuali yang timbul dari 
pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik.
11
 
Laba bersih merupakan kenaikan dalam manfaat 
ekonomi selama periode akuntansi tertentu dalam bentuk aliran 
masuk atau kenaikan aktiva dan penurunan passiva yang 
mengakibatkan kenaikan modal (Equity). 
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Berdasarkan definisi para ahli di atas, maka dapat dapat 
disimpulkan bahwa laba bersih adalah laba yang diperoleh dari 
seluruh penghasilan dikurangi dengan seluruh biaya. Jika 
pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah laba bersih. 
Sebaliknya, apabila pendapatan lebih rendah dari beban berarti 
perusahaan mengalami rugi. Laba bersih dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut:  
 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laba Bersih 
Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih 
adalah:  
a) Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per 
unit. 
b) Naik turunnya biaya usaha. 
c) Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga 
pokok penjualan ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang 
yang dibeli atau diproduksi atau dijual dan harga 
pembelian per unit atau harga pokok per unit. 
d) Naik turunnya pos penghasilan atau biaya non operasional. 
e) Naik turunnya pajak. 
f) Adanya perubahan dalam metode akuntansi.12 
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c. Jenis-jenis Laba  
a) Laba bruto adalah selisih antara penjualan bersih dengan 
harga pokok penjualan. 
b) Laba ditahan jumlah akumulasi laba bersih sebuah 
perseroan terbatas dikurangi distribusi laba yang 
dilakukan. 
c) Laba bersih adalah angka akhir dalam laporan laba rugi 
adalah laba bersih. Jumlah ini merupakan kenaikan bersih 
terhadap modal. Sebaliknya, apabila perusahaan menderita 
rugi, angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi 
bersih. 
d. Posisi Laba Dalam Akuntansi 
Secara spesifik pelaporan laba dalam akuntansi 
mempunyai tujuan sebagai berikut:
13
 
1. Sebagai alat untuk mengukur keberhasilan manajemen 
pedoman bagi pengambilan keputusan manajemen. 
2. Sebagai salah satu dasar penentuan pajak. 
3. Untuk membedakan antara modal dan laba 
Di dalam akuntansi, setiap perusahaan pasti memiliki 
laporan keuangan menyajikan kondisi suatu entitas kepada 
publik dalam istilah keuangan. Setiap laporan keuangan 
berkaitan dengan tanggal atau periode waktu tertentu. 
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e. Laba Dalam Pandangan Islam 
Islam sangat memperhatikan aspek-aspek muamalah 
seperti perhatiannya terhadap ibadah, dan mengkombinasikan 
antara keduanya dalam kerangka yang seimbang. Syariat islam 
juga mengandung hukum-hukum syar‟i yang umum yang 
mengatur muamalah keuangan dan nonkeuangan. Sebagai 
contoh, riset-riset dalam akuntansi islam menerangkan bahwa 
syariat islam sudah mencakup kaidah-kaidah dan hukum-
hukum yang mengatur operasional pembukuan (akuntansi), 
muamalah (transaksi-transaksi sosial) atau perdagangan. 
Menurut Abdullah al-Mushlih dan shalah ash-Shawi, 
keuntungan adalah selisisih lebih antara pokok dan biaya yang 
dikeluarkan dengan penjualan.
14
 Dalam pandangan Islam Allah 
SWT memerintahkan manusia untuk berusaha mencari rezeki 
dari semua karunia Allah yang ada dimuka bumi ini.
15
 Firman 
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                     
                   
 
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 





“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah di 
muka bumi” perintah ini menunjukkan pengertian ibadah atau 
boelh “dan carilah” carilah rezeki “karunia Allah, dan ingatlah 
Allah” dengan ingatan “sebanyak-banyaknya supaya kalian 
beruntung” yakni memperoleh keuntungan.  
Dari ayat di atas Allah SWT memerintahkan umat-Nya 
untuk mencari rezeki dengan usaha dengan jalan yang benar 
dan memerintahkan umat-Nya senantiasa selalu mengingat 
Allah agar manusia tidak lalai dalam mencari keuntungan 
ataupun laba. Inilah salah satu ajaran yang menjadi ciri khas 
dalam prinsip ekonomi islam yaitu keseimbangan antara 
kepenuhan akhirat dan dunia.
17
 
Ayat di atas melanjutkan dengan menegaskan Lalu 
apabila telah ditunaikan shalat, maka jika kamu mau, 
bertebaranlah di muka bumi untuk tujuan apapun yang 
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dibenarkan Allah dan carilah dengan bersungguh-sungguh 
sebagian dari karunia Allah karena karunia Allah sangat 
banyak dan tidak mungkin kamu dapat mengambil seluruhnya, 
dan ingatlah Allah banyak-banyak jangan sampai kesungguhan 
kamu mencari karunia-Nya itu melengahkan kamu. Berzikirlah 
dari saat ke saat dan di setiap temppat dengan hari atau bersama 




2. Modal Kerja 
a. Pengertian Modal Kerja  
Menurut Jumingan, modal kerja bagi suatu perusahaan 
adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek. 
Kelebihan disini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal 
dari hutang jangka panjang dan modal sendiri.
19
 Modal kerja 
menurut Kasmir adalah modal yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan operasi perusahaan. Lebih lanjut Kasmir 
menjelaskan bahwa modal kerja sebagai investasi yang 
ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, 
seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan dan 
aktiva lancar lainnya. 
Menurut Dewi Utari modal kerja adalah investasi 
perusahaan dalam jangka pendek, kas, surat-surat berharga, 
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piutang, dan persediaan. Modal kerja dapat dikategorikan 
menjadi modal kerja kotor dan modal kerja bersih. Modal kerja 
kotor (gross working capital) adalah jumlah harta lancar 
perusahaan. Modal kerja bersih (net working capital) adalah 
harta dikurangi utang. Kedua modal kerja ini harus dikelola 
secara profesional agar bisnis berjalan lancar.
20
 Modal kerja 
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 
 
b. Fungsi Modal kerja  
Manajemen modal kerja mempunyai fungsi utama yakni 
membiayai kegatan penjualan, membiayai kegiatan produksi, 
membiayai kegiatan administrasi keuangan, membayar beban 
bunga, dan membayar beban pajak.
21
 
Menurut Gifman dalam buku Dewi Utari modal kerja 
adalah jumlah harta lancar yang merupakan bagian dari 
investasi yang bersikulasi dari satu bentuk ke bentuk yang lain 
dalam suatu kegiatan bisnis. Konsep Gifman itu didasarkan 
pada kenyataan modal kerja itu modal aktif yang terus-menerus 
berubah dan berkembang mengikuti perkembangan bisnis 
karena ia sebagai alat untuk membiayai kelancaran bisnis. 
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Dalam praktiknya secara umum, modal kerja 
perusahaan dibagi ke dalam dua jenis, yaitu : 
a) Modal kerja kotor (gross working capital), merupakan 
semua komponen yang ada di aktiva lancar secara 
keseluruhan. 
b) Modal kerja bersih (net working capital), merupakan 
seluruh komponen aktiva lancar dikurangi dengan seluruh 
total kewajiban lancar (utang jangka pendek). 
c. Tujuan Modal Kerja  
Menurut Kasmir, tujuan dari manajemen modal kerja 
bagi perusahaan adalah : 
a) Guna memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan. 
b) Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki 
kemampuan untuk memenuhi kewajiban pada waktunya. 
c) Memungkinkan perusahaan untuk memiliki sediaan yang 
cukup dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya. 
d)  Perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari pada 
kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat. 
e) Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang 
menarik minat pelanggan, dengan kemampuan yang 
dimilikinya. 
f) Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar untuk 





g) Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat 
turunnya nilai aktiva lancar serta dan tujuan lainnya.
22
 
Dari beberapa pengertian modal kerja diatas peneliti 
menyimpulkan bahwa modal kerja merupakan dana yang 
digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan, 
terutama yang memiliki jangka waktu pendek. Sebagaimana 
modal kerja diartikan seluruh aktiva lancar atau setelah 
dikurangi dengan utang lancar yang dapat mempengaruhi laba 
perusahaan pada setiap periode yang berjalan. 
d. Pentingnya Modal Kerja  
Modal kerja sangat penting bagi perusahaan. 
Perusahaan yang tidak memiliki kecukupan modal kerja akan 
sulit untuk menjalankan kegiatannya, atau macet operasinya. 
Tanpa modal kerja yang cukup, suatu perusahaan akan 
kehilangan kesempatan untuk meningkatkan kuantitas dan 
kualitas produk yang dihasilkan. Besarnya modal kerja 
tergantung pada jenis bisnis, tetapi pada umumnya nilai harta 
lancar suatu perusahaan kira-kira 50% dari jumlah harta, maka 
perlu pengelolaan yang serius.
23
 
Modal kerja sangat dibutuhkan oleh perusahaan. Tanpa 
adanya modal kerja, perusahaan tidak akan dapat didirikan 
sehingga mampu menghasilkan keuntungan. Modal kerja 
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tersebut bisa bertambah dengan menjual aktiva sehingga 
mendapatkan keuntungan. 
e. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 
Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi hutang 
lancar. Modal kerja ini merupakan ukuran tentang keamanan 
dari kepentingan kreditur jangka pendek. Modal kerja bisa juga 
dianggap sebagai dana yang tersedia untuk diinvestasikan 
dalam aktiva tidak lancar atau untuk membayar aktiva tidak 
lancar. Kenaikan dalam modal kerja terjadi apabila aktiva 
menurun atau dijual karena kenaikan dalam utang jangka 
panjang dan modal. Penurunan dalam modal kerja timbul 
akibat aktiva tidak lancar naik atau dibeli atas utang jangka 
panjang dan modal naik. Sumber dan penggunaan modal kerja 
sama seperti dalam sumber dan penggunaan kas.
24
 
Menurut S. Munawir sumber modal kerja suatu 
perusahaan dapat berasal dari: 
a) Hasil operasi perusahaan adalah jumlah pendapatan bersih 
yang nampak dalam perhitungan rugi laba ditambah 
dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan 
jumlah modal kerja yang berawal dari hasil operasi 
perusahaan. 
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b) Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi 
jangka pendek). 
c) Penjualan aktiva tidak lancar. 
d) Penjualan saham atau obligasi.25 
Penggunaan  dana untuk modal kerja dapat 
diperoleh dari kenaikan aktiva dan menurunnya passiva. 
Secara umum dikatakan bahwa penggunaan modal kerja 
biasa dilakukan perusahaan untuk gaji, upah, dan biaya 
operasi perusahaan lainnya. 
(1) Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang 
dagangan 
(2) Menutupi kerugian akibat penjualan  
(3) Membentukkan dana 
(4) Pemebelian aktiva tetap (tanah, bangunan, kenderaan, 
mesin dan lainnya). 
f. Modal Kerja Dalam Pandangan Islam 
Manajemen modal yang efektif menjadi sangat penting 
untuk pertumbuhan perusahaan dalam jangkan panjang. 
Apabila perusahaan kekurangan modal kerja untuk 
memperluas penjualan dan meningkatkan produksinya, maka 
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Dengan adanya modal kerja yang cukup menunjukkan 
adanya dana yang produktif, dan hal ini akan menimbulkan 
kerugian bagi perusahaan karena adanya kesempatan untuk 
memperoleh keuntungan telah di sia-siakan. Sebaliknya 
adanya ketidakcukupan dalam modal kerja merupakan sebab 
utama kegagalan suatu perusahaan. 
Sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-Quran surah 
Al-Baqarah ayat 279 yang berbunyi: 
                   
             
   . 
Artinya:Maka jika kamu tidak mengerjakan 
(meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, 
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu. dan jika kamu bertaubat 
(dari pengambilan riba), Maka bagimu 
pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya 
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Dalam tafsir Rahmat Oleh H.Oemar Bakry menjelaskan 




Dari ayat di atas juga dapat ditarik kesimpulan oleh 
peneliti bahwa Islam mengajarkan kepada kita untuk tidak 
melakukan riba. Karena didalam Islam Allah tidak 
memperbolehkan kita untuk pengambilan riba dari permodalan 
tersebut. Jika kita tetap melakukan riba tersebut maka Allah 
akan memerangi kita. 
g. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Bersih 
Tujuan perusahaan umumnya adalah untuk memperoleh 
laba yang sebesar-besarnya dan laba merupakan faktor yang 
menentukan kelangsungan hidup perusahaan. Maka dari itu 
perusahaan seharusnya memprediksi modal kerja yang akan  
ditargetkan pada setiap periodenya sehingga pencapaian 
perusahaan menjadi maksimal, dan modal kerja yang lebih 




Modal kerja dapat dikatakan efesien apabila modal kerja 
meningkat maka laba juga akanmeningkat. Dapat dikatakan 
bahwa modal kerja mampu membiayai pengeluaran-
pengeluaran ataupun operasi perusahaan sehari-hari karena 
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dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi 
perusahaan khususnya dalam memperoleh laba. 
3.  Penjualan  
a. Pengertian Penjualan  
Penjualan adalah jumlah omzet barang atau jasa yang 
dijual, baik dalam unit maupun dalam rupiah. Besar kecilnya 
penjualan ini penting bagi perusahaan sebagai data awal dalam 
melakukan analisis.
30
 Penjual yang menjual produk atau jasa, 
tentunya akan memperoleh pendapatan dan jumlah yang 
dibebankan kepada konsumen untuk produk dan jasa yang 
ditawarkan. Penjualan merupakan sumber hidup suatu 
perusahaan, karena dari penjualan dapat diperoleh laba. 
Menurut James M. Revee ˝penjualan adalah jumlah total 
yang dibebankan kepada pelanggan untuk barang yang terjual, 
termasuk tunai dan penjualan secara angsuran˝.
31
 Sedangkan 
menurut Soemarso S.R ˝penjualan tunai adalah pembeli 
langsung menyerahkan sejumlah uang tunai yang dicatat oleh 
penjual melalui buku penerimaan kas˝ dan ˝penjualan angsuran 
adalah penjualan barang dagang tidak secara tunai akan dicatat 
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Dapat disimpulkan penjualan adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau jasa dengan 
harapan akan memperoleh laba dari transaksi-transaksi 
tersebut. 
b. Tipe-Tipe Dalam Penjualan 
Ada beberapa tipe-tipe dalam penjualan adalah: 
a. Penjualan transaksional yang mana mereka 
menginginkan nilai melalui harga yang paling rendah. 
b. Penjualan konsultatif mereka menginginkan nilai 
melalui lebih banyak manfaat dan nasehat. 
c. Penjualan enterprice mereka menginginkan nilai 
melalui pemasok yang melakukan investasi bersama dan 
berpartisipasi dalam bisnis pelanggan.
33
 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penjualan 
Beberapa faktor yang mempengaruhi penjualan adalah: 
a) Kondisi dan kemampuan penjual 
b) Modal 
c) Kondisi pasar 
d) Kondisi organisasi perusahaan 
e) Faktor lain seperti: periklanan, peragaan. 
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d. Penjualan Dalam Pandangan Islam 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nisa ayat 29 yang 
berbunyi : 
             
                   
                    
    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. 





Dari ayat diatas, dapat dipahami bahwa adanya larangan 
bagi orang-orang yang beriman untuk tidak menjadi orang-
orang yang tamak yang memakan harta orang lain tanpa ganti 
mata uang atau manfaat. Tetapi makanlah harta itu dengan 
perniagaan yang pokok penghalalannya saling meridhai. 
Didalam ayat tersebut terdapat isyarat adanya berbagai faedah. 
Pertama: dasar halalnya perniagaan adalah saling meridhai 
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antara pembeli dengan penjual. Penipuan, pendustaan, dan 
pemalsuan adalah hal-hal yang diharamkan. Kedua, segala 
yang ada di dunia berupa perniagaan dan apa yang tersimpan 
didalam maknanya seperti kebatilan yang tidak kekal dan tidak 
tetap, hendaknya tidak melalaikan orang berakal untuk 
mempersiapkan diri demi kehidupan akhirat yang lebih baik 
dan kekal. Ketiga, mengisyaratkan bahwa sebagian besar jenis 
perniagaan mengandung makna memakan harta dengan batil. 
Sebab, pembatasan nilai sesuatu dan menjadikan harganya 
sesuai dengan ukurannya berdasar neraca yang lurus.
35
 
e. Pengaruh Penjualan Terhadap Laba Bersih 
 Penjualan dengan laba bersih memiliki hubungan. 
Hubungan tersebut dapat di lihat dari peranan penjualan 
atas laba bersih, penjualan membawa dampak terhadap laba 
bersih. Sehingga akan meningkatkan laba bersih 
perusahaan. Semakin banyak penjualan yang dilakukan 
oleh perusahaan, maka akan semakin banyak juga laba 
bersih perusahaan. Hal yang relevan juga di ungkapkan 
oleh Rahardjo dan Budi Rahardjo mereka mengungkapkan 
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 Hal ini karena perusahaan dapat melakukan 
penghematan terhadap biaya transaksi sehingga beban 
perusahaan menjadi rendah sehingga laba perusahaan 
akanmenjadi meningkat. Dengan demikian, semakin besar 
penjualan maka akan semakin besar pula laba bersih 
perusahaan. Begitu juga sebaliknya, semakin kecil 
penjualan maka semakin kecil juga laba bersih perusahaan 
atau dengan kata lain penjualan berpengaruh positif 
terhadap laba bersih perusahaan. 
B. Penelitian Terdahulu 
  Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang berkaitan 
dengan judul penelitian ini. Penelitian terdahulu bertujuan untuk 
memberikan gambaran letak persamaan dan perbedaan dari penelitian 
ini dengan penelitian  yang telah banyak dilakukan penelitian lain. 
Berikut ini dikemukakan beberapa penelitian yang ada kaitannya 




























yang terdaftar di 
BEI periode 
2011-2015 














Hasil penelitian ini 
menunjukkan modal kerja 
secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap laba bersih  dan 
tingkat penjualan secara 
parsial berpengaruh 















perkembangan modal kerja 
pada CV. Mustika Jaya 
tidak berpengaruh terhadap 
laba bersih. 
 
  Berdasarkan penelitian terdahulu di atas terdapat persamaan 
dan perbedaan penelitian dengan penelitian ini. Adapun persamaan 
dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti modal kerja sedangkan 
perbedaannya dengan penelitian terdahulu: 
a. Gita puspitasari meneliti Pengaruh modal kerja dan penjualan 
terhadap laba bersih pada Perusahaan Sub Sektor Food and 
Beverage penelitian ini menunjukkan bahwa penjualan 
berpengaruh positif terhadap laba bersih. Sama sama meneliti 





Perbedaan dengan penelitian ini penelitian ini meneliti 
diperusahaan yang berbeda dari tahun 2011-2015. 
b. Herni Lis Sundari meneliti pengaruh modal kerja dan tingkat 
penjualan terhadap laba bersih pada PT. Telekomunikasi 
Indonesia Tbk penelitian ini menunjukkan bahwa modal kerja 
tidak berpengaruh terhadap laba bersih, tingkat penjualan 
berpengaruh terhadap laba bersih. Perbedaan dengan penelitian 
ini adalah peneliti ini meneliti pada perusahaan yang berbeda. 
c. Bonatua Purwadi Sipahutar meneliti pengaruh modal kerja 
terhadap laba bersih studi kasus pada CV. Mustika Jaya hasil 
penelitian ini menunjukkan perkembangan modal kerja CV. 
Mustika Jaya tidak berpengaruh pada laba bersih. Perbedaan 
penelitian ini adalah peneliti ini hanya meneliti pengaruh modal 
kerja dan laba bersih. Sedangkan penelitian ini meneliti pengaruh 
modal kerja dan penjualan terhadap laba bersih. 
C. Kerangka Pikir 
 Kerangka pikir dijabarkan dalam bentuk bagan, dengan substansi 
dalam bagan tersebut harus ditulis secara ringkas, benar dan lugas. Isi 
kerangka pikir minimal adalah nama konsep dan variabel (khususnya 
variabel independen) sebagai ukuran konsep, dan jenis keterkaitan 
antar konsep tersebut. 
 Kerangka pikir ini berisi tentang pemikiran peneliti tentang 





pemecahannya. Variabel independen (bebas) merupakan variabel 
yang mempengaruhi timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam 
penelitian ini variabel independen yaitu modal kerja dan penjualan 
sedangkan variabel dependen laba yang dipengaruhi atau yang menjadi 












D. Hipotesis  
 Hipotesis merupakan jawaban sementara, yang masih perlu diuji 
kebenarannya melalui fakta-fakta. Menurut Durri Andriani, ddk, 
hipotesis merupakan rumusan jawaban sementara atau dugaan sehngga 
untuk membuktikan benar atau tidaknya dugaan tersebut perlu diuji 
terlebuh dahulu.
37
 Hipotesis menurut Hermawan Wasito adalah suatu 
kesimpulan yang masih harus diuji kebenarannya.
38
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 Berdasarkan perumusan masalah, tinjauan pustaka dan kerangka 
konseptual sebagaimana diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Ha1 : Terdapat pengaruh modal kerja secara parsial terhadap laba 
bersih  PT. Unilever Indonesia Tbk. 
Ha2: Terdapat pengaruh penjualan secara parsial terhadap laba 
bersih PT. Unilever Indonesia Tbk. 
Ha3 : Terdapat pengaruh modal kerja dan penjualan secara   





















A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. Unilever Indonesia Tbk 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian dijadwalkan mulai 
Januari 2020 sampai dengan selesainya penulisan penelitian ini. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yakni 
kegiatan penelitian dalam usaha pencapaian kesimpulan atas hipotesis 
yang diajukan dengan melakukan analisis data-data kuantitatif. Data 
kuantitatif adalah data-data yang disajikan dalam bentuk angka-angka 
yang meliputi data selama penelitian. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
sekunder yaitu data atau bahan informasi yang diterbitkan atau digunakan 
oleh organisasi yang bukan pengolahannya. Lebih jelasnya data-data 
penelitian ini menggunakan data statistik yang diperoleh dari Bursa Efek 











C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah seluruh kumpulan elemen-elemen yang akan 
dibuat kesimpulan.
39
 Sedangkan elemen (unsur) adalah subjek dimana 
pengukuran akan dilakukan. Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah laporan keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk dari tahun 
2006 s/d 2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang memberikan 
keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Dengan 
kata lain sampel adalah himpunan bagian dari populasi.
40
 Pengambilan 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini Sampling jenuh. 
Sampling Jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel . 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode dokumentasi. Metode ini digunakan untuk 
mengidentifikasi kecenderungan dalam penelitian dan praktek 
mengenai fenomena dalam suatu bidang. Partisipan penelitian 
mencatat semua kejadian yang diteliti dalam catatan harian atau jurnal, 
peneliti kemudian melakukan analisis konten terhadap hasil-hasil 
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kajian, laporan-laporan maupun catatan-catatan yang ada dalam 
penelitian tersebut. 
Data-data yang didokumentasikan adalah laporan keuangan secara 
lengkap PT. Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2006 sampai dengan 
2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data dan dokumentasi 
pendukung lainnya yang berhubungan dengan topik penelitian juga di 
dokumentasikan peneliti guna kelancaran dan keakuratan data yang 
diuraikan dalam penulisan proposal penelitian ini. 
D. Sumber Data 
Data yang akan  digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang bersumber https://www.idx.co.id. dari data publikasi data 
sekunder adalah data yang didapat dan disimpan oleh orang lain yang 
biasanya merupakan data masa lalu.
41
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan analisis regresi. Analisis regresi adalah analisis yang 
digunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas (independen) 
terhadap variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini menggunakan 
regresi linear berganda. 
1. Uji Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan statistik data 
seperti, min, max, mean, sum, standar deviasi, variance, range dan 
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Uji ini digunakan peneliti bertujuan untuk memberikan informasi 
mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama, yaitu dengan 
cara data disusun, disklarifikasikan kemudian disajikan sehingga 
diperoleh gambaran umum tentang pengaruh modal kerja dan 
penjualan terhadap laba bersih pada PT. Unilever Indonesia Tbk. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menyelidiki apakah nilai residual 
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. 
Model regresi yang baik hendaknya memiliki nilai residual yang 
berdistribusi secara normal.
43
 Ada beberapa teknik yang dapat 
digunakan untuk menguji normalitas data antara lain uji komoglorov 
smirnov, uji chi-kuadrat, uji liliefors dalam SPSS.
44
 
Uji normalitas dapat dilakukan dengan melihat taraf signifikasi 5% 
atau 0,05 maka, ketentuan uji normalitas dapat diketahui sebagai 
berikut:  
a) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
b) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi tidak normal. 
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3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 
korelasi yang tinngi antara variabel-variabel bebas dalam suatu 
model regresi berganda. Multikolinearitas dapat dideteksi pada 
model regeresi apabila pada variabel terdapat pasangan variabel 
bebas saling berkolerasi kuat satu sama lain. Dilihat nilai VIF lebih 
kecil dari 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolonearitas 
terhadap data yang diuji.
45
 
b. Uji Heterokedastisitas 
Uji ini untuk melihat adanya ketidaksamaan varian dari 
residual untuk semua pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat 
kesamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap atau disebut heteroskedisitas. Kinerja pengujiannya 
yaitu apabila signifikan hasil korelasi <0,05 maka persamaan 
regresi tersebut mengandung heterokedastisitas. Namun apabila 
signifikan hasil korelasi >0,05 maka persamaan regresi tersebut 
tidak mengandung heterokedastisitas.
46
 Pengujian heterokedisitas 
dalam penelitian ini menggunakan teknik uji korelasi Spearmen’s 
rho. 
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c. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi adalah korelasi antara anggota observasi 
yang disusun menurut waktu atau tempat.Untuk melihat apakah 
terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya 
(t-1). Secara sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk 
melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
47
 
Mendeteksi ada tidaknya autokorelasi melalui metode tabel 
Durbin-Watson yang dapat dilakukan melalui program SPSS, 
dimana secara umum dapat diambil patokan yaitu: 
1. Jika angka D-W di bawah -2, berarti  autokorelasi positif. 
2. Jika angka D-W di atas +2, berarti autokorelasi negatif. 




4. Uji Hipotesis  
a. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 
sampai sejauh mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang 
terbentuk dalam mewakili kelompok data hasil observasi. 
Koefisien determinasi menggambarkan dari bagian variasi total 
yang dapat diterangkan oleh model.  
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b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t pada dasarnya digunakan untuk membuktikan 
signifikasi atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat secara individual (parsial). Dalam hal ini apakah masing-
masing variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Adapun 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Apabila thitung>ttabel  maka (Ha) diterima. Hal ini berarti variabel 
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
Artinya apabila thitung>ttabel maka modal kerja dan penjualan 
berpengaruh terhadap laba bersih. 
2) Apabila thitung<ttabel  maka hipotesis (Ha) ditolak. Hal ini berarti 
variabel independen secara individual tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Artinya Apabila thitung<ttabel maka modal kerja dan penjualan 
tidak berpengaruh terhadap laba bersih. 
c. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel terikat. 
   1) Jika Fhitung> Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Artinya apabila Fhitung> Ftabel maka modal kerja dan penjualan 





2)    Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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Artinya apabila Fhitung < Ftabel maka modal kerja dan penjualan 
tidak berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih. 
5. Analisis Regresi Berganda 
Menurut Muhammad Firdaus, regresi berganda adalah  suatu 




Menurut Riduwan dan Pranata Dwija Iswara, uji regresi berganda 
adalah alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau 
lebih terhadap satu variabel terikat.
51
 
Adapun rumus analisis regresi linear berganda adalah : 
  Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
Keterangan : Y = Variabel dependen 
 X1 X2 = Variabel independen 
a = Konstanta perpotongan garis pada sumbu        
    X 
 b1 b2 = Koefisien Regresi 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. PT. Unilever Indonesia Tbk 
a) Sejarah PT. Unilever Indonesia Tbk 
PT Unilever Indonesia Tbk ("Perseroan") didirikan pada 
tanggal 5 Desember 1933 dengan nama Lever‟s Zeepfabrieken 
N.V. dengan akta No. 23 oleh Tn. A.H. van Ophuijsen, notaris di 
Batavia, disetujui oleh Gouverneur Generaal van Nederlandsch-
Indie dengan surat No. 14 tanggal 16 Desember 1933, didaftarkan 
di Raad van Justitie di Batavia dengan No. 302 pada tanggal 22 
Desember 1933, dan diumumkan dalam Javasche Courant tanggal 
9 Januari 1934, Tambahan No. 3. Nama Perseroan diubah menjadi 
"PT Unilever Indonesia" dengan akta No. 171 tanggal 22 Juli 1980 
dari notaris Ny. Kartini Muljadi, S.H. Selanjutnya perubahan nama 
Perseroan menjadi "PT Unilever Indonesia Tbk", dilakukan dengan 
akta notaris Tn. Mudofir Hadi, S.H., No. 92 tanggal 30 Juni 1997. 
Akta ini disetujui oleh Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan 
No.C2-1.049HT.01.04 TH. 98 tanggal 23 Februari 1998 dan 




Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali 
perubahan, terakhir dengan akta notaris No. 2 tanggal 9 Juni 2011 
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dari Haji Syarif Siangan Tanudjaja, S.H., notaris di Jakarta, terkait 
dengan perubahan ketentuan penyelenggaraan rapat Direksi dan 
Komisaris. Perubahan ini telah memperoleh persetujuan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam 
Surat Keputusan No.AHU-AH.01.10-27259 tanggal 22 Agustus 
2011. 
Kegiatan usaha Perseroan meliputi bidang produksi, 
pemasaran dan distribusi barang-barang konsumsi yang meliputi 
sabun, deterjen, margarin, makanan berinti susu, es krim, produk–
produk kosmetik, minuman dengan bahan pokok teh dan minuman 
sari buah.  
Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
tanggal 13 Juni 2000, yang diaktakan dengan akta No. 82 tanggal 
14 Juni 2000 dari notaris Singgih Susilo, S.H., Perseroan juga 
bertindak sebagai distributor utama untuk produk-produk 
Perseroan dan penyedia jasa penelitian pemasaran. Akta ini telah 
disetujui oleh Menteri Hukum dan Perundang-undangan (dahulu 
Menteri Kehakiman) Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 
No.C-18482 HT.01.04-TH.2000. 
Perseroan mulai beroperasi secara komersial tahun 1933. 
Kantor Perseroan berlokasi di Jalan Jendral Gatot Subroto Kav.15, 
Jakarta. Pabrik Perseroan berlokasi di Jalan Jababeka 9 Blok D, 





Kawasan Industri Jababeka Cikarang, Bekasi, Jawa Barat, dan 
Jalan Rungkut Industri IV No. 5-11, Kawasan Industri Rungkut, 
Surabaya, Jawa Timur. 
Pada tanggal 16 November 1981, Perseroan mendapat 
persetujuan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal ("Bapepam") No. 
SI-009/PM/E/1981 untuk menawarkan 15,00% sahamnya di Bursa 
Efek di Indonesia.  
Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
tanggal 13 Juni 2000, para pemegang saham menyetujui untuk 
melakukan pemecahan saham (stock split) dengan mengubah nilai 
nominal saham dari Rp 1.000 (nilai penuh) menjadi Rp 100 (nilai 
penuh) per lembar saham. Perubahan ini diaktakan dengan akta 
notaris Singgih Susilo, S.H. No. 19 tanggal 4 Agustus 2000 dan 
disetujui oleh Menteri Hukum dan Perundang-undangan (dahulu 
Menteri Kehakiman) Republik Indonesia dalam Surat Keputusan 
No. C-18481 HT.01.04-TH.2000. 
Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
tanggal 24 Juni 2003, para pemegang saham menyetujui untuk 
melakukan pemecahan saham dengan mengubah nilai nominal 
saham dari Rp 100 (nilai penuh) per lembar saham menjadi Rp 10 
(nilai penuh) per lembar saham.
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 Perubahan ini diaktakan dengan 
akta notaris Singgih Susilo, S.H. No. 46 tanggal 10 Juli 2003 dan 
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disetujui oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C-17533 
HT.01.04-TH.2003. 
Pemegang saham terbesar Perseroan pada tanggal 31 Maret 
2014 dan 2013 adalah Unilever Indonesia Holding B.V. ("UIH"), 
sedangkan entitas induk utama adalah Unilever N.V., Belanda. 
Pada tanggal 31 Maret 2014 dan 2013. 
b) Struktur Organisasi PT. Unilever Indonesia Tbk 
Struktur organisasi pada sebuah perusahaan dapat 
memberikan gambaran yang pasti mengenai pembagian tugas, 


















Struktur Organisasi PT. Unilever Indonesia Tbk 
 
 
c) Visi dan Misi PT. Unilever Indonesia Tbk 
1. Visi 
a) Untuk meraih rasa cinta dan penghargaan dari Indonesia 
dengan menyentuh kehidupan setiap orang Indonesia setiap 
hidupnya. 
2. Misi 
a) Menjadi yang pertama dan terbaik di kelasnya dalam 





b) Menjadi rekan yang utama bagi pelanggan, konsumen dan 
komunitas. 
c) Menghilangkan kegiatan yang tak bernilai tambah dari 
segala proses. 
d) Menjadi perusahaan terpilih bagi orang-orang dengan 
kinerja yang tinggi. 
e) Bertujuan meningkatkan target pertumbuhan yang 
menguntungkan dan memberikan imbalan di atas rata-rata 
karyawan dan pemegang saham. 
B. Gambaran Data Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan PT. 
Unilever Indonesia Tbk tahun 2006 sampai 2019 maka dapat dilihat 
gambaran data penelitian mengenai variabel-variabel yang terdapat dalam 
penelitian berupa laba bersih, modal kerja dan penjualan di PT. Unilever 
Indonesia Tbk dapat dilihat pada tabel-tabel sebagai berikut : 
1.  Laba Bersih 
Laba Bersih adalah laba bersih yang telah dikurangi biaya-biaya 
yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu, 
termasuk pajak. Untuk melihat perkembangan tingkat pertumbuhan laba 










Data Laba Bersih Pada PT. Unilever Indonesia Tbk 
Periode 2006-2019 Triwulan I s/d IV (Jutaan Rupiah) 
Tahun  Triwulan   
 I II III IV 
2006 437.226 877.885 1.373.415 1.721.595 
2007 535.816 1.053.724 1.575.937 1.964.652 
2008 703.196 1.368.196 2.046.862 2.407.231 
2009 769.057 1.495.249 2.278.407 3.004.107 
2010 971.783 1.770.164 2.551.274 3.386.970 
2011 999.072 2.068.917 3.026.181 4.164.304 
2012 1.162.686 2.329.701 3.653.568 4.839.145 
2013 1.431.983 2.823.890 4.090.499 5.352.625 
2014 1.360.981 2.847.991 4.183.173 5.738.523 
2015 1.591.699 2.930.640 4.183.173 5.851.805 
2016 1.570.040 3.298.207 4.750.551 6.390.672 
2017 1.960.841 3.623.958 5.229.400 7.004.562 
2018 1.839.131  3.529.869 7.303.493 9.109.445 
2019 1.748.520 3.697.232 5.509.603 7.392.837 
  Sumber : www.idx.co.id.  Data diolah 
Pada tabel IV.2 menunjukkan bahwa laba bersih yang dimiliki oleh 
PT. Unilever Indonesia Tbk dari triwulan I-IV. Adapun data triwulan I 
yang tertinggi dicapai pada tahun 2017 sebesar Rp. 1.960.841 juta, 
sedangkan data triwulan I yang terendah pada tahun 2006 sebesar Rp. 
437.226 juta. Data triwulan II yang tertinggi dicapai pada tahun 2019 
sebesar Rp. 3.697.232 juta, sedangkan yang terendah pada tahun 2006 
sebesar Rp. 877.885 juta. 
Untuk triwulan III data tertinggi dicapai pada tahun 2018 sebesar 
Rp. 7.303.493 juta, sedangkan data triwulan yang terendah pada tahun 
2006 sebesar Rp.1.373.415 juta. Data triwulan IV data yang tertinggi 
dicapai  pada tahun 2018 sebesar Rp. 9.109.445 juta, sedangkan data 
triwulan yang terendah pada tahun 2006 sebesar Rp. 1.721.595 juta. 





2. Modal Kerja 
Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan operasi perusahaan dalam jangka pendek, kas, surat-surat 
berharga, piutang, dan persediaan. Untuk melihat perkembangan tingkat 
pertumbuhan modal kerja tahun 2006-2019 per triwulan dapat dilihat 
melalui tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.3 
Data Modal Kerja Pada PT. Unilever Indonesia Tbk 
Periode 2006-2019 Triwulan I s/d IV (Jutaan Rupiah) 
Tahun  Triwulan   
 I II III IV 
2006 947.564 389.113 872.254 547.101 
2007 1.044.439 541.138 849.910 266.539 
2008 518.353 -122.289 531.220 12.184 
2009 787.021 -228.681 388.166 143.924 
2010 1.014.268 -747.979 -175.975 -654.810 
2011 11.404 -1.840.049 -1.174.875 -2.028.375 
2012 -1.066.884 -2.310.815 -1.103.464 -2.499.934 
2013 -1.110.487 -2.251.715 -1.048.946 -2.556.503 
2014 -1.020.005 -2.416.517 -1.371.824 -2.527.662 
2015 -979.729 -3.014.620 -1.977.291 -3.504.428 
2016 -2.084.712 -3.728.807 -2.686.736 -4.289.965 
2017 -2.669.781 -4.550.665 -3.123.884 -4.590.669 
2018 -2.648.736 -4.935.049 1.071.599 -2.809.757 
2019 -984.297 -4.994.759 -3.021.013 -4.534.974 
  Sumber : www.idx.co.id.  Data diolah 
Pada tabel IV.3 menunjukkan bahwa modal kerja yang dimiliki 
oleh PT. Unilever Indonesia Tbk daro tahun 2006 sebesar Rp. 947.564 
juta, dilihat modal kerja tahun 2008 triwulan I sampai IV mengalami 
fluktuasi. Artinya, jika modal kerja semakin rendah maka perusaahaan 
dikatakan dalam kondisi tidak baik. Tahun 2007  modal kerja sebesar 





triwulan I sampai IV mengalami fluktuasi. Artinya, perusahaan 
dikatakan dalam kondisi tidak baik. Tahun 2008 modal kerja sebesar 
Rp. 518.353 juta, dan jika dilihat modal kerja tahun 2008 dari triwulan I 
sampai IV mengalami fluktuasi. Artinya, perusahaan dikatakan dalam 
kondisi tidak baik. Tahun 2009 modal kerja sebesar Rp. 787.021 juta 
jika dilihat modal kerja tahun 2009 dari triwulan I sampai IV 
mengalami fluktuasi. Tahun 2010 modal kerja sebesar Rp. 1.014.268 
juta jika dilihat modal kerja tahun 2010 dari triwulan I sampai IV 
mengalami penurunan. Tahun 2011 modal kerja sebesar Rp. 11.404 juta 
jika dilihat dari triwulan I sampai IV mengalami penurunan. Tahun 
2012 modal kerja sebesar Rp. -1.066.884 juta jika dilihat dari triwulan I 
sampai IV modal kerja mengalami penurunan sampai ke angka minus. 
Artinya, modal kerja dalam perusahaan dalam kondisi tidak baik. 
3. Penjualan 
Penjualan adalah jumlah omzet barang atau jasa yang dijual, 
baik dalam unit maupun rupiah. Untuk melihat perkembangan tingkat 
pertumbuhan penjualan per triwulan dapat dilihat melalui tabel sebagai 
berikut: 
Tabel IV.4 
Data Penjualan Pada PT. Unilever Indonesia Tbk  
Periode 2006-2019 Triwulan I s/d IV (Jutaan Rupiah) 
Tahun  Triwulan   
 I II III IV 
2006 2.783.960 5.537.487 8.669.090 11.335.241 
2007 3.174.278 6.176.661 9.603.256 12.544.901 
2008 3.787.249 7.620.188 11.755.481 15.577.811 
2009 4.482.317 8.955.697 13.512.644 18.246.872 





2011 5.668.316 11.464.161 17.322.170 23.460.218 
2012 6.604.058 13.359.546 20.344.016 27.307.248 
2013 7.575.564 15.430.393 23.025.103 30.757.435 
2014 8.725.116 17.582.488 26.089.807 34.511.534 
2015 9.413.452 18.801.546 27.546.680 36.484.030 
2016 9.988.220 20.745.536 30.101.448 40.053.732 
2017 10.845.687 21.263.708 31.213.506 41.204.510 
2018 10.746.621 21.183.734 31.531.499 41.802.073 
2019 10.664.618 21.457.234 32.360.986 42.922.563 
  Sumber : www.idx.co.id.  Data diolah 
Pada tabel IV.5 menunjukkan bahwa penjualan yang dimiliki oleh 
PT. Unilever Indonesia Tbk tahun 2006 triwulan I sebesar Rp. 
2.783.960 juta, jika dilihat penjualan dari triwulan I sampai IV 
mengalami peningkatan. Artinya, semakin tinggi penjualan maka laba 
juga akan meningkat. Tahun 2007 triwulan I sebesar Rp. 3.174.278 juta, 
jika dilihat penjualan dari triwulan I sampai IV  mengalami 
peningkatan. Artinya, semakin tinggi penjualan makan laba juga akan 
meningkat dan dapat juga dikatakan perusahaan dalam keadaan baik. 
Tahun 2008 triwulan I sebesar Rp. 3.787.249 juta jika dilihat penjualan 
dari triwulan I sampai IV mengalami peningkatan. Artinya, semakin 
tinggi penjualan maka laba akan meningkat dan dapat juga dikatakan 










C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan gambaran yang menjelaskan 
tentang jumlah data, standar deviasi, nilai maximum dan nilai 
minimum. Berikut ini hasil SPSS dan analisisnya. 
Tabel IV.5 
Hasil Uji Analisis Deskriptif 
         Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Modal Kerja 56 -4994759 1044439 -1457047.54 1735066.743 
Penjualan 
56 2783960 42922563 17720140.54 
11076958.45
3 
LabaBersih 56 437226 9109445 3043354.29 2007170.199 
Valid N 
(listwise) 
56     
 Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020. 
Berdasarkan tabel di atas setelah data diolah SPSS 22 terlihat 
bahwa jumlah (N) yang dimasukkan dalam pengujian ini berjumlah 56 
data. Variabel modal kerja memiliki nilai maksimum 1044439 dan 
nilai minimum -4994759 nilai rata-rata adalah -1457047.54 dan nilai 
standar deviasinya 1735066.743, variabel penjualan memiliki nilai 
maksimum 42922563 dan minimum 2783960, nilai rata-rata 
17720140.54 dan standar deviasinya 11076958.453, variabel laba 
bersih memiliki nilai maksimum sebesar 9109445 dan nilai minimum 







2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai 
residual yang dihasil data yang dikumpulkan berdistribusi normal 
atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas dapat dilakukan 
dengan pengujian pada SPSS Dengan menggunakan Kolmogrov 
Smirnov pada signifikansi 0,05. Kriteria yang digunakan pada uji 
normalitasialah apabila hasil kolmogrov smirnov atau Test Statistik 
dan Asymp sig lebih besar dari 0,05 maka normal dan grafik 
normal P-P Plot of regression standardized. 
Gambar IV.2 
Hasil Uji Normalitas 
 







Hasil Uji Normalitas 



















Test Statistic .128 
Asymp. Sig. (2-tailed) .340
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
          Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020. 
Berdasarkan hasil output menggunakan SPSS Versi 22 uji 
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov di atas diketahui 
bahwa semua variabel berdistribusi normal karena nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) adalah 0,340 lebih besar dari nilai signifikansi 0.05. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikoleneritas 
Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 
multikolonieritas dapat dilihat dari nilai Inflassion Faktor (VIF). 
Apabila nilai VIF kurang dari 10 dari Tolerance lebih dari 0,1 




































.185   
Modal 
Kerja 
.075 .045 .065 1.655 .104 .482 2.075 
Penjual
an 
.186 .007 1.026 
26.24
4 
.000 .482 2.075 
a. Dependent Variable: Laba Bersih 
   Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020. 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF 
baik variabel modal kerja (X1) dan penjualan (X2) sebesar 0,482 > 
0,10 dengan nilai VIF sebesar 2.075 < 10 yang berarti tidak terjadi 
gejala multikolinearitas. 
b. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama 
pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang 
baik adalah regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 
heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Spearmen’s 
Rho` yaitu dengan mengorelasikan variabel independen dengan 
residualnya. Berikut ini hasil output uji heterokedastisitas 























Sig. (2-tailed) . .000 .872 








Sig. (2-tailed) .000 . .024 








Sig. (2-tailed) .872 .024 . 
N 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020 
Berdasarkan dari hasil gambar di atas diketahui bahwa 
korelasi antara variabel modal kerja dan penjualan terhadap laba 
bersih memiliki nilai signifikan (Sig 2 tailed) lebih dari 0,05 . 
karena signifikan lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heterokedastisitas. 
c. Uji Autokolerasi 
Autokolerasi merupakan kolerasi antara anggota observasi 
yang disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi autokolerasi. Adapun metode pengujian 





baik adalah tidak memiliki masalah autokolerasi. Adapun ukuran 
yang digunakan dalam menentukan ada atau tidaknya autokolerasi 
adalah dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW), dengan 
ketentuan nilai DW lebih besar -2 dan lebih kecil dari + 2. 
Tabel IV.9 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .961 .960 403911.927 .998 
a. Predictors: (Constant), Penjualan, Modal Kerja 
b. Dependent Variable: Laba Bersih 
      Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020. 
Berdasarkan hasil output SPSS di atas diketahui bahwa 
nilai DW adalah 0.998, berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
bahwa jika angka DW di antara -2  dan +2 berarti tidak ada 
autokorelasi. Hasil uji tersebut menunjukkan  -2< 0.998 < +2, 
sehingga dapat disimpulkan dari penelitian tidak terjadi 
autokolerasi. 
4. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Koofesien determinasi R
2 
tujuan utamanya adalah untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .961 .960 403911.927 .998 
a. Predictors: (Constant), Penjualan, Modal Kerja 
b. Dependent Variable: LabaBersih 
 
    Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020. 
 
 Tabel di atas bahwa nilai R Square atau yang sering disebut 
dengan koefisien determinasi disesuaikan sebesar 0.961 atau 
96,1%.. Hal ini menjelaskan bahwa variabel modal kerja dan 
penjualan memberikan pengaruh besar terhadap laba bersih. 
Sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model ini. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F uji simultan pada dasarnya menunjukan apakah variabel 
modal kerja dan penjualan berpengaruh secara simultan terhadap 
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a. Dependent Variable: LabaBersih 
b. Predictors: (Constant), Penjualan, Modal Kerja 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020. 
 
Berdasarkan hasil output di atas melalui tabel ANOVA, 
pengujian signifikan  pengaruh variabel bebas secara simultan 
terhadap variabel terikat menggunakan uji F, diketahui bahwa 
Fhitung = 652.591. Untuk mencari Ftabel tersebut di uji pada taraf 
signifikansi 0,05 dengan df = n-k-1 (56-2-1= 53), artinya df=53. 
Jadi dapat dilihat pada tabel distribusi F kolom 2 baris 53 bahwa 
Ftabel = 3,17, sehingga dapat diperoleh bahwa Fhitung> Ftabel (652.591 
> 3,17) dan signifikansi < 0,05 (0,000< 0,05), artinya Ha diterima 
dan Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa variabel modal kerja 








c. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
Uji t ini digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
variabel modal kerja dan penjualan secara parsial dalam 
menerangkan variabel laba bersih dengan menggunakan tingkat 
signifikansi sebesar 0.05. Apabila nilai probability t lebih kecil dari 
0.05 dan jika thitung > ttabel maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh 
antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 
parsial. 
Tabel IV.12 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -
141482.784 
105368.946  -1.343 .185 
Modal 
Kerja 
.075 .045 .065 1.655 .104 
Penjualan .186 .007 1.026 26.244 .000 
a. Dependent Variable: Laba Bersih 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020. 
Berdasarkan hasil output diatas melalui tabel Coefficients, 
dapat dilihat berpengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara parsial. Berdasarkan uji t diketahui thitung untuk modal kerja 
sebesar 1.655 dan thitung untuk variabel penjualan sebesar 26.244 
sementara ttabel yang didapatkan pada taraf signifikan 5% (0,05). 
Untuk variabel modal kerja thitung <ttabel, 1.655 < 1.674 maka Ha 





terhadap laba bersih, penjualan thitung  26.244 > 1.674 maka Ha 
diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa penjualan berpengaruh 
terhadap laba bersih. 
5. Analisis Regresi Linier Berganda 
  Regresi linier barganda adalah teknik yang digunakan 
untuk menentukan korelasi antara dua variabel atau lebih variabel 
bebas dengan variabel terikat. Dalam penelitian ini akan menentukan 
bagaimana hubungan antara modal kerja dan penjualan, terhadap 
laba bersih. 
Tabel IV.13 


























 -1.343 .185   
Modal 
Kerja 
.075 .045 .065 1.655 .104 .482 2.075 
Penjual
an 
.186 .007 1.026 
26.24
4 
.000 .482 2.075 
a. Dependent Variable: Laba Bersih 
  Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020. 
  
  Dari analisis menggunakan SPSS, diketahui bahwa nilai 
konstanta adalah 141482.784 dan koefisien regresi modal kerja 





LB = 141482.784 + 0.075MK+  0.186PJ 
  Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Konstanta dari penelitian ini adalah sebesar 141482.784. artinya 
jika MK, PJ diasumsikan 0 maka LB sebesar 141482.784. 
2) Koefisien regresi MK adalah sebesar 0.075. artinya jika MK 
mengalami kenaikan 1 maka LB akan mengalami kenaikan  
sebesar 0.075. 
3) Koefisien regresi PJ adalah 0.186, artinya jika PJ mengalami 
kenaikan 1 maka LB akan mengalami kenaikan sebesar 0.186. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini berjudul Pengaruh Modal Kerja dan Perjualan 
Terhadap Laba Bersih pada PT. Unilever Indonesia Tbk, diolah dengan 
menggunakan program komputer SPSS Versi 22 yang menghasilkan 
persamaan regresi linier berganda yaitu: 
LB = 141482.784 + 0.075MK+  0.186PJ  
Dari hasil persamaan regresi linear berganda tersebut dapat 
disimpulkan bahwa laba bersih sebesar 141482.784  jika variabel modal 
kerja dan penjualan diabaikan. Jika variabel modal kerja naik 1 sementara 
variabel lain diabaikan maka laba bersih akan naik sebesar 0.075. Hal ini 
menunjukkan tidak adanya hubungan atau berlawanan arah. Dengan begitu 
setiap usaha meningkat nilai modal kerja dan laba bersih juga akan 
meningkat. Sebaliknya setiap pengurangan modal kerja sebesar 1 akan 





Berdasarkan hasil uji yang dilakukan menggunakan program 
komputer SPSS Versi 22 yang dilakukan, maka pembahasan hasil 
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Laba Bersih 
Modal kerja merupakan hal yang penting bagi setiap perusahaan 
untuk menjalani aktivitas perusahaan dan sangat dibutuhkan untuk 
membiayai aktivitas kegiatan perusahaan. Semakin cepat tingkat 
masing-masing elemen modal kerja maka modal kerja dapat dikatakan 
efesien, modal kerja harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran 
atau operasi perusahaan khususnya dalam memperoleh laba dan 
menguntungkan perusahaan. Pengaruh modal kerja terhadap laba bersih 
dapat dilihat dari uji t yang dilakukan dalam penelitian ini, maka hasil 
yang diperoleh adalah modal kerja berpengaruh terhadap laba bersih 
dengan dasar pengambilan keputusan jika thitung<ttabel yaitu 1.655< 1.674 
maka Ha ditolak, Jadi dapat disimpulkan modal kerja tidak berpengaruh 
terhadap laba bersih. Artinya, secara parsial modal kerja tidak memiliki 
pengaruh terhadap laba bersih. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Bonatua dengan judul Pengaruh modal kerja terhadap laba bersih studi 









2. Pengaruh Penjualan Terhadap Laba Bersih 
Penjualan adalah omzet barang atau jasa yang dijual, baik dalam 
unit ataupun dalam rupiah. Besar kecilnya penjualan ini penting bagi 
perusahaan sebagai data awal dalam melakukan analisis. Penjualan 
adalah kehidupan untuk melanjutkan produksi dan dapat meningkatkan 
laba. 
Berdasarkan uji t yang dilakukan, penjualan memiliki thitung 
26.244>ttabel 1.674 maka Ha diterima dan nilai signifikan penjualan 
adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka hal ini dapat diartikan bahwa 
secara parsial penjualan memiliki pengaruh terhadap laba bersih. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Gita 
Puspitasari dengan judul Pengaruh modal kerja dan penjualan terhadap 
laba bersih pada perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang 
terdaftar di BEI yang menyatakan bahwa penjualan berpengaruh positif 
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3. Pengaruh Modal Kerja dan Penjualan Terhadap Laba Bersih 
Modal kerja sangat dibutuhkan untuk membiayai aktivitas 
perusahaaan sehingga bias mendapatkan keuntungan ataupun laba. 
Penjualan harus selalu meningkat agar keuntungan ataupun laba 
tercapai sesuai dengan yang ditargetkan. 
Berdasarkan uji yang dilakukan pada uji ANOVA (Analysis of 
varians) atau uji F, menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 652.591 
Ftabel sebesar 3,17 sehingga Fhitung 652.591 > 3,17 jika Fhitung lebih besar 
jumlahnya dari Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya modal 
kerja dan penjualan berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih 
pada PT. Unilever Indonesia Tbk. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Herni Lis Sundari dengan judul Pengaruh modal kerja dan tingkat 
penjualan terhadap laba bersih studi pada PT. Telekomunikasi 
Indonesia Tbk yang menyatakan pengaruh modal kerja secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap laba bersih dan tingkat penjualan secara 
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E. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh berjalan sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Namun dalam proses, untuk mendapatkan 
hasil yang sempurna tidaklah mudah, sebab dalam pelaksanaan 
penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. 
Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama proses 
penelitian dalam hal penyusunan skripsi diantaranya adalah: 
1. Masih terdapat keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan yang 
masih kurang. 
2. Keterbatasan pada referensi yang digunakan dalam penelitian ini 
sehingga kurang mendukung teori maupun masalah yang diajukan. 
3. Keterbatasan dana untuk melalukan penelitian. 
Walaupun demikian, keterbatasan yang dihadapi peneliti tidak 
mengurangi makna dan tujuan dalam penelitian ini. Akhirnya dengan 
segala upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak serta karunia Alaah 














Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh modal kerja 
dan penjualan terhadap laba bersih pada PT. Unilever Indonesia Tbk 
periode 2006-2019. Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori 
hingga pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Modal kerja tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada PT. Unilever 
Indonesia Tbk, dibuktikan dengan nilai  thitung(1.655) < ttabel yaitu 
(1.674) dan nilai signifikan <0,05 (0.104<0,05). 
2. Penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada PT. Unilever 
Indonesia Tbk, dibuktikan dengan nilai thitung(26.244) > ttabel(1.674) 
dan nilai signifikan <0,05 (0,0000<0,05). 
3. Modal kerja dan penjualan secara simultan berpengaruh terhadap laba 
bersih pada PT. Unilever Indonesia Tbk, dibuktikan dengan nilai 
Fhitung  (652.591)> Ftabel (3,17) dan nilai signifikan <0,05 (0,000<0,05). 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Modal Kerja dan Penjualan 
Terhadap Laba Bersih pada PT. Unilever Indonesia Tbk”. Ada beberapa 
saran yang ingin disampaikan peneliti yaitu:  
1. Bagi peneliti selanjutnya peneliti berharap semoga penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai sumber insprasi, motivasi dan menambah wawasan 





dapat melakukan penelitian dengan menambah variabel terikat di luar 
penelitian ini agar hasil yang diperoleh lebih bervariatif yang dapat 
menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi laba 
bersih. 
2. Bagi PT. Unilever Indonesia Tbk, agar lebih memperhatikan faktor 
fundamental perusahaan yang pada penelitian ini berpengaruh 
signfikan terhadap laba bersih. 
3. Bagi para investor yang ingin berinvestasi di PT. Unilever Indonesia 
Tbk, agar dapat mempertimbangkan keputusannya dengan melihat 
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1. Hasil Uji Analisis Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Modal Kerja 56 -4994759 1044439 -1457047.54 1735066.743 
Penjualan 
56 2783960 42922563 17720140.54 
11076958.45
3 
Laba Bersih 56 437226 9109445 3043354.29 2007170.199 
Valid N 
(listwise) 
56     
 















3. Hasil Uji Normalitas 
 



















Test Statistic .128 
Asymp. Sig. (2-tailed) .340
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 



























 -1.343 .185   
Modal 
Kerja 
.075 .045 .065 1.655 .104 .482 2.075 
Penjuala
n 
.186 .007 1.026 26.244 .000 .482 2.075 
























Sig. (2-tailed) . .000 .872 








Sig. (2-tailed) .000 . .024 








Sig. (2-tailed) .872 .024 . 
N 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .961 .960 403911.927 .998 
a. Predictors: (Constant), Penjualan, Modal Kerja 
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a. Dependent Variable: Laba Bersih 
b. Predictors: (Constant), Penjualan, Modal Kerja 
 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -
141482.784 
105368.946  -1.343 .185 
Modal 
Kerja 
.075 .045 .065 1.655 .104 
Penjualan .186 .007 1.026 26.244 .000 




















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .961 .960 403911.927 .998 
a. Predictors: (Constant), Penjualan, Modal Kerja 
b. Dependent Variable: Laba Bersih 
 
 

























 -1.343 .185   
Modal 
Kerja 
.075 .045 .065 1.655 .104 .482 2.075 
Penjualan .186 .007 1.026 26.244 .000 .482 2.075 
a. Dependent Variable: Laba Bersih 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
